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Abstract. This research aims to determine: (1) Analyzing the steps of Tilawah Al-
Qur'an coaching at Al-Falah Nagreg Islamic Boarding School, Bandung Regency. (2) 

Identify what methods the teacher chooses in the implementation of Tilawah Al-
Qur'an coaching at Al-Falah Nagreg Islamic Boarding School, Bandung Regency. (3) 

to find out the inhibiting and supporting factors in the coaching of Tilawah Al-Qur'an 

at Al-Falah Nagreg Islamic Boarding School, Bandung Regency. The conclusion 
from this research is that the Qur'anic Tilawah Development Strategy is through 

several steps, namely: through tests for new students, the learning process through 

the stages of learning the Qur'an starting from the stages of tahajji, muallam, murattal 
and mujawad, teaching about the basics of Tilawah, technical learning giving tausikh 

and the last one familiarizes the test one by one. The methods used are the talaqi 
method, sorogan, and familiarize practice rather than theory. The obstacles in tilawah 

coaching are that children do not familiarize with the practice that has been taught, 

the emergence of laziness and lack of confidence, and from the health side, especially 
the sound area, time discipline. And the supporting factor in Tilawah coaching is that 

children already have talent or potential in bertilawah and have a good voice and long 

breath. 

Keywords: Teacher, coaching strategy, tilawah al-qur’an. 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) Menganalisis langkah-
langkah   pembinaan Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg 

Kabupaten Bandung. (2) Mengidentifikasi metode apa yang dipilih guru dalam 

pelaksanaan pembinaan Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg 
Kabupaten Bandung. (3) untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam 

Pembinaan Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg Kabupaten 
Bandung. adapun kesimpulan dari penelitian ini bahwa Strategi Pembinaan Tilawah 

Al-Qur’an yaitu melalui beberapa langkah yakni: melalui Test untuk santri baru, 

proses pembelajaran melalui tahapan belajar Al-Qur’an mulai dari tahapan tahajji, 
muallam, murattal dan mujawad, mengajarkan tentang dasar Tilawah, teknis belajar 

memerikan tausikh dan yang terakhir membiasakan test satu persatu. Metode yang 

digunakan yaitu metode talaqi, sorogan, dan membiasakan praktek dibanding teori. 
Yang menjadi kendala dalam pembinaan tilawah yaitu anak tidak membiasakan 

praktek yang sudah di ajarkan, muncul nya rasa malas dan tidak percaya diri, dan dari 
sisi kesehatan terutama wilayah suara, kedisiplinan waktu. Dan faktor pendukung 

dalam pembinaan Tilawah yaitu anak sudah mempunyai bakat atau potensi dalam 

bertilawah serta memiliki suara yang baik dan nafas yang Panjang. 

Kata Kunci: Guru, Strategi Pembinaan, Tilawah Al-qur’an.  



  Strategi Pembinaan Tilawah Al-Qur’an Di Pondok …..   |   473 

  Islamic Education 

A. Pendahuluan 

Al-Qur’an adalah kalam Allah SWT, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw., tertulis 

pada beberapa mushaf, disampaikan kepada kita secara mutawattir melalui perantara Malaikat 

Jibril As, yang diawali Surah Al-Fatihah dan diakhiri dengan Surah An-Nas. Al-Quran harus 

dibaca dengan baik dan benar, juga dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Selain itu juga diajurkan untuk membaca dan menghiasi Al-Qur’an [1]dengan suara yang indah 

sehingga dapat memberikan kesan yang baik bagi para pembaca maupun pendengar[2].  

Etika membaca Al-Qur’an yang disepakati para ulama adalah memperindah suara saat 

membaca Al-Qur’an[3] tentunya adalah indah bahkan amat indah. Namun, suara yang indah 

akan menambahkan keindahannya sehingga menggerakan hati dan menggoncangkan qalbu. 

Hukum membaca Al-Qur’an menggunakan lagam atau lagu menurut Imam Asy-Syafi’i tidak 

mengapa membacanya menggunakan lagam atau lagu. Hal yang memakruhkan nya adalah 

berlebihan dalam memanjangkan dalam baris dan huruf, sehingga fathah menjadi alif, dhamah 

menjadi wa, dan kasrah menjadi ya, atau mengindhomkan pada tempat yang bukan idgham[4]. 

Selain menurut pendapat Imam Asy-Syafi’i ada juga hukum membaca Al-Qur’an 

menurut pendapat Imam Hanafi yang mana, membaca Al-Qur’an menggunakan lagam atau lagu 

hukunya diperbolehkan, dan beliau mengambil dalil yang diperbolehkan, berdasarkan landasan 

salah satu hadist yang artinya yaitu:“ perindahlah bacaan Al-Qur’anmu dengan suaramu[5].” 

Di Bandung terdapat Lembaga khusus yang sangat terkenal yang berfokus pada 

Pembinaan Dan Pengembangan Seni Baca Al-Qur’an, yakni Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg 

Kabupaten Bandung. Pondok Pesantren Al-Falah ini sering meghantarkan para santri berhasil 

menjadi juara Musabaqoh Tilawah Al-Qur’an (MTQ) baik tingkat Kota, Provinsi, dan bahkan 

Nasional, keberhasilan santri disini juga tidak hanya pada bidang Tilawah saja tetapi pada bidang 

Tartil, dan Tahfidz[6]. Sehingga tak heran bila Pondok Pesantren ini menjadi rujukan para santri 

dari berbagai Kota atau Daerah yang     ingin memperdalam ilmu seni baca al-

qur’an[7].Pelaksanaan pembinaan[8] Tilawah Al-Qur’an membutuhkan bimbingan khusus dari 

seorang Guru yang memiliki keahlian dibidangnya, misalnya telah memiliki sanad yang 

berkesinambungan kepada para ulama hingga kepada Rasulullah SAW., berpengalaman dan 

berprestasi sebagai juara Tilawah Al- Qur’an baik tingkat Regional, Nasional dan bahkan 

Internasional[9]. Kehadiran guru profesional ini memberikan kontribusi yang signifikan 

terhadap keberhasilan anak didiknya. Adapun hal lain yang dapat menunjang   keberhasilan 

peserta didik adalah adanya strategi pembelajaran yang tepat. Pembinaan Tilawah Al-Qur’an 

yang di laksanakan secara rutin dilaksanakan telah sukses mencetak bibit – bibit qari dan qariah 

yang handal dan berprestasi di bidang seni baca Al-Qur’an[10] dan mampu menghantarkan para 

santri atau peserta didiknya menjadi juara MTQ baik tingkat Kota, Provinsi, dan bahkan 

Nasional yang hampir setiap tahun nya di raih. Terbukti dengan banyak nya prestasi gemilang 

yang diraih oleh para santri atau peserta didiknya pada tahun 2017-2022 diantaranya yaitu: 

Tabel 1. Prestasi Siswa Tahun 2017-2020 

NO 
NAMA 

KEGIATAN 
JENIS 

LOMBA 
PRESTASI 

JUARA 
TINGKAT 

TANGGAL 
LOMBA 

KET 

 

1 
 

 
AKSIOMA 

MTQ 

PUTRA 

 

JUARA 1 
 
 

KKM MAN 2 

BANDUNG 

4-5 

FEBRUARI 

2017 

 
 

JUARA 

UMUM  

2 
MTQ 

PUTRA 

 

JUARA 1 

4-5 

FEBRUARI 

2017 

 

3 
 

AKSIOMA DAN 

KSM 

MTQ 

PUTRA 

 

JUARA 1 
 

 
KAB.BANDUNG 

6-8 

MARET 

2017 

 

JUARA 

UMUM  

4 
MTQ 

PUTRI 

 

JUARA 1 

6-8 

MARET 
2017 

5 
GKSN 

MTQ JUARA 2 
NASIONAL 

8 MARET 
2018 

JUARA 
UMUM  MTQ JUARA 3 
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6  
FESBAR 

MTQ 
PUTRA 

JUARA 1 
 

BANDUNG 
TERBUKA 

 

10 MARET 
2018 

 

JUARA 
UMUM  MTQ 

PUTRI 
JUARA 1 

7  
AKSIOMA 

MTQ 
PUTRA 

JUARA 1 
 

KKM MAN 2 

BANDUNG 

  

JUARA 

UMUM  MTQ 
PUTRA 

JUARA 1 

8  
AKSIOMA 

MTQ 
PUTRA 

JUARA 1  
KAB.BANDUNG 

  

JUARA 
UMUM  MTQ 

PUTRA 
JUARA 1 

9  

 
AKSIOMA 

MTQ 
PUTRA 

JUARA 1  
 

PROVINSI JAWA 
BARAT 

 
19-20 

FEBRUARI 

2019 

 

 MTQ 
PUTRA 

JUARA 1 
 

 MTQ 
PUTRI 

JUARA 1 

DAFTAR SISWA-SISWI BERPRESTASI 

MA AL-FALAH NAGREG KABUPATEN BANDUNG TAHUN 2021-2022 
 

NO 

. 

 

 
NISM 

 

 
NAMA 

 
JENIS 

KELAM 

IN 

 

TINGKATA 

N 

 

PROGRA 

M 

  
CABAN 

G 

LOMBA 

 

AJANG/ 

EVENT 

 

TANGGA 

L 

 

PRESTAS 

I 

 

KETERANGA N 

 

 
1 

 
131232 

040038 

200170 

 

 

 

 

 
HELFINA 

EKA 

FUMIYO 

 

 
P 

 

 
11 

 

 
AGAMA 

 

 
2 

 

 
MTQ 

 

TAFSIR 

GOT 

TALENT 

UIN SGD 

 
KAMIS, 16 

DESEMBE 

R 2021 

 

 
JUARA 1 

 

TROPI, 

SERTIFIKAT, 

DAN UANG 

PEMBINAAN 

 

 
2 

 
131232 

040038 

190000 

 
ZAMAKSY 

ARI IQBAL 

NUR 

 

 
L 

 

 
12 

 

 
AGAMA 

 

 
1 

 

 
MTQ 

 

TAFSIR 

GOT 

TALENT 

UIN SGD 

 
KAMIS, 16 

DESEMBE 

R 2021 

 

 
JUARA 1 

 

TROPI, 

SERTIFIKAT, 

DAN UANG 

PEMBINAAN 

 
3 

131232 

040038 

200033 

MUHAMMA 

D FATHIR 

HAQQIQI 

 
L 

 
12 

 
AGAMA 

 
1 

 
MTQ 

AL-IHSAN 

CHAMPIO 

NSHIP 

RABU, 16 

NOVEMB 

ER 2022 

 
JUARA 3 

TROPI, 

SERTIFIKAT, 

DAN UANG 
PEMBINAAN 

 
4 

131232 

040038 

200170 

HELFINA 

EKA 

FUMIYO 

 
P 

 
12 

 
AGAMA 

 
2 

 
MTQ 

AL-IHSAN 

CHAMPIO 

NSHIP 

RABU, 16 

NOVEMB 

ER 2022 

 
JUARA 1 

TROPI, 

SERTIFIKAT, 

DAN UANG 

PEMBINAAN 

 

 

 

 
5 

 

 

 
131232 

040038 

200170 

 

 

 
HELFINA 

EKA 

FUMIYO 

 

 

 

 
P 

 

 

 

 
12 

 

 

 

 
AGAMA 

 

 

 

 
2 

 

 

 

 
MTQ 

TAFSIR 

GOT 

TALENT 

NASIONA 

L UIN 

SUNAN 

GUNUNG 

DJATI 

BANDUN 
G 

 

 

RABU, 12- 

14 

DESEMBE 

R 2022 

 

 

 

 
JUARA 1 

 

 

TROPI, 

SERTIFIKAT, 

DAN UANG 

PEMBINAAN 
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6 

 

 

 
131232 

040038 

190176 

 

 

 

AHMAD 

NUAINA 

 

 

 

 
L 

 

 

 

 
12 

 

 

 

 
AGAMA 

 

 

 

 
1 

 

 

 

 
MHQ 

TAFSIR 

GOT 

TALENT 

NASIONA 

L UIN 

SUNAN 

GUNUNG 

DJATI 

BANDUN 
G 

 

 

RABU, 12- 

14 

DESEMBE 

R 2022 

 

 

 

 
JUARA 3 

 

 

TROPI, 

SERTIFIKAT, 

DAN UANG 

PEMBINAAN 

 

Dari data tersebut dapat kita lihat sudah ada yang sampai ke tingkat Nasional. Bahkan 

anak-anak ini bukan hanya mewakili satu Provinsi melainkan suka dijadikan delegasi oleh 

Provinsi lainnya. Kemampuan membaca Al-Qur’an menggunakan lagam atau lagu di Pondok 

Pesantren Al- Falah Nagreg Kabupaten Bandung dikategorikan baik dan cukup baik. Dan 

keberhasilan santri disini juga tidak hanya pada bidang Tilawah saja tetapi juga pada bidang 

Tartil dan Tahfidz. Santri jebolan lembaga ini juga telah banyak berperan dan berdakwah di 

masyarakat dan bahkan lingkungan pemerintahan dalam kegiatan keagamaan, misalnya pada 

pembinaan dan pengajian rutin atau peringatan hari besar Islam serta sebagian besar juga telah 

mengamalkan ilmunya dengan mengajar seni baca Al-Qur’an di Lembaga Pendidikan atau 

pondok pesantren lainnya[11].  

Pondok Pesantren Al-Falah ini sering meghantarkan para santri berhasil menjadi juara 

Musabaqoh Tilawah Al-Qur’an (MTQ) baik tingkat Kota, Provinsi, dan bahkan Nasional, 

keberhasilan santri disini juga tidak hanya pada bidang Tilawah saja tetapi pada bidang Tartil, 

dan Tahfidz. Sehingga tak heran bila Pondok Pesantren ini menjadi rujukan para santri dari 

berbagai Kota atau Daerah yang ingin memperdalam Ilmu Seni Baca Al-Qur’an[12].  

Pelaksanaan pembinaan Tilawah Al-Qur’an membutuhkan bimbingan khusus dari 

seorang Guru yang memiliki keahlian dibidangnya, misalnya telah memiliki sanad yang 

berkesinambungan kepada para ulama hingga kepada Rasulullah SAW., berpengalaman dan 

berprestasi sebagai juara Tilawah Al- Qur’an baik tingkat Regional,[12] Nasional dan bahkan 

Internasional[13]. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka perumusan masalah dalam 

penelitian ini sebagai berikut: “Strategi Pembinaan Tilawah Al-Qur’an Di Pondok Pesantren 

Al-Falah Nagreg Kabupaten Bandung”. Selanjutnya, tujuan dalam penelitian ini diuraikan 

dalam pokok-pokok sbb. 

1. Menganalisis Langkah-Langkah Pembinaan Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-

Falah Nagreg kabupaten bandung  

2. Mengidentifikasi Metode apa yang dipilih guru dalam pelaksanaan Pembinaan Tilawah 

Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg 

3. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan Tilawah Al-

Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg 

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif yang di pergunakan untuk 

penyelidikan kebenaran yang bersifat relatif, teoritis dan menggunakan hermenetika sebagai 

langkah untuk mencari makna. peneliti ingin mengetahui bagaimana strategi pembinaan 

Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg Kabupaten    Bandung. Dan 

menggunakan jenis penelitian studi kasu[14]. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Langkah-langkah pembinaan Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg 

Kabupaten Bandung 

Langkah pertama, pembelajaran Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg 

Kabupaten Bandung melalui test terlebih dahulu untuk santri baru, yang mana test ini untuk 

mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an dan menentukan anak tersebut termasuk kepada 

kelompok pengajian yang mana[15].  
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Langkah kedua, pembelajaran Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falaah 

Nagreg Kabupaten Bandung ini melalui empat tahapan belajar Al-Qur’an yakni: yang pertama. 

Tahapan Tahajji, yang mana tahapan ini merupakan tahapan paling dasar dalam belajar  

membaca Al-Qur’an dengan cara mengeja huruf perkalimat disertai harakatnya. [16] 

Yang kedua. Tahapan Muallam, yang mana muallam ini merupakan tahapan lebih tinggi 

dibanding tahajji. Dalam tahapan muallam ini yakni membaca Al-Qur’an dengan makhraj, sifat 

huruf dan penekanan ilmu tajwid. Dan tahapan Muallam ini belum memakai lagam atau lagu 

Tilawah cukup memperbaiki di bagian Tajwid dan Makhraj. Dalam tahapan muallam ini yakni 

membaca Al-Qur’an dengan makhraj, sifat huruf dan penekanan ilmu tajwid. Tahapan ini 

merupakan pembenaran hukum membaca huruf dan hukum-hukum lainnya. Adapun tahapan 

pembelajaran muallam yakni mulai dari Tahsin[17]. 

Yang ketiga. Tahapan Murattal, yang mana tahapan ini merupakan tahapan mulai 

membaca Al-Qur’an menggunakan lagam atau lagu Tilawah Al-Qur’an dengan menerapkan 

unsur seni membaca Al-Qur’an. Yang mana dalam tahapan murattal ini focus untuk membaca 

Al-Qur’an menggunakan lagam atau lagu tilawah Al-Qur’an. Dan dalam tahapan murattal ini 

anak sudah menguasai tajwid, makhraj dan sifat huruf[18]. 

Yang keempat, Tahapan Mujawwad, yang mana tahapan ini merupakan tahapan 

tertinggi dalam membaca Al-Qur’an. Tahapan membaca Al-Qur’an ini disertai menggunakan 

lagam atau lagu Tilawah Al-Qur’an mulai dari Lagam Shaba, Hijaz, Nahawand, Rast, Sikah, 

Jiharkah Dan  Shaba[19].  

Adapun tahapan-tahapan dalam pembelajaran Al-Qur’an di tahapan Mujawwad ini yang 

pertama, mengajarkan tentang dasar Tilawah Al-Qur’an yang mana anak harus tau dasar 

lagam/lagu Tilawah yang 7 macam yaitu Bayati, Shoba, Hijaz, Nahawand, Jiharka, Rast dan 

Sikah, nama-nama lagam/lagu Tilawah yang tujuh  macam tersebut. Dan selain itu juga 

mengajarkan kepada  anak mulai teknis suara, pengambilan nafas, dan hal-hal yang menunjang 

untuk bisa bersuara yang baik dan nafas yang Panjang. Yang kedua, teknis belajar yang mana 

memberikan tausikh (lagam/lagu) mulai dari lagam Bayati, Shoba, Hijaz, Nahawand, Jiharka, 

Rast dan Sikah. Tujuh macam lagam/lagu tersebut harus dikuasai anak dituntun dengan 

membuat maqro khusus Tilawah itu. Dan yang terakhir, membiasakan anak untuk test 

Tilawah[7] satu persatu agar anak bisa menerapkan lagam /lagu tersebut pada ayat lain dan 

menjadi kebiasaan dalam pembawaan lagam/lagu tersebut. Kalo sudah terbiasa membawakan 

lagam/lagu pada ayat lain maka dianggap berhasil di tunjang dengan suara yang baik dan nafas 

yang Panjang[20]. Evaluasi yang dilakukan dalam tahapan Mujawwad ini melalui empat cara 

yang mana ada evaluasi secara langsung kepada anak. Guru melakukan Evaluasi secara 

langsung kepada anak itu contohnya saat mengaji anak ditunjuk untuk membawakan lagam/lagu 

itu kalo sudah baik tinggal di perkaya beberapa vareasinya. Dan kalo sudah mampu anak itu 

lempar ke yang lain sehingga dalam 1 lagam/lagu itu pembawaannya berbeda, vareasianya beda-

beda. Evaluasi perminggu. Guru melakukan Evaluasi perminggu[21], contohnya anak 

ditugaskan untuk membuat maqro lalu disetorkan kepada guru pembina Tilawah Qur’an saat 

jadwal pengajian. Dan semua anak itu wajib menyetorkan maqro masing-masing. Evaluasi 

berkala sesuai jadwal (persemester[20]).Guru melakukan evaluasi berkala sesuai jadwal 

(persemester) yang mana anak anak disuru tampil di depan dan ditonton santri lain seperti 

membuat Mtq kecil kecilan, dan diberikan maqro secara tembak. Dan yang terakhir Evaluasi 

secara umum. Guru[22] melakukan evaluasi secara umum yang mana anak di ikutkan ke MTQ 

(musabaqoh tilawah al-qur’an) karena bagi pesantren ini mengikuti MTQ ini sebagai bahan 

evaluasi sisi kemampuan [23]tilawah Kalo anak tersebut ada dalam lingkungan MTQ artinya 

sudah termasuk orang yang baik[5] dalam tilawah, kalo belum tersebut anak itu dalam 

lingkungan Tilawah maka harus lebih menempa lagi.[24] Dan walaupun sudah berhasil/belum 

tetap yang Namanya belajar tilawah harus trus berlati[25]. 

D. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, peneliti menyimpulkan beberapa hasil penelitian 

sebagai berikut: 

1. Langkah-langkah Pembinaan Tilawah Al-Qur’an yang dilaksanakan di Pondok 
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Pesantren Al-Falah Nagreg Kabupaten Bandung melalui dua langkah yaitu: melalui tes 

terlebih dahulu untuk santri baru untuk mengukur kemampuan membaca Al-Qur’an dan 

menentukan anak tersebut termasuk kepada kelompok pengajian yang mana. Dan yang 

kedua, melalui tahapan belajar Al-Qur’an yang mana tahapan tersebut ada Tahapan 

Tahajji, Muallam, Muratal, dan tahapan tertinggi Mujawwad.  

2. Metode Pembinaan Tilawah Qur’an yang dilakukan di Pondok Pesantren Al – Falah 

Nagreg Kabupaten Bandung yaitu menggunakan Metode Talaqqi. Yang mana metode 

ini interaksi secara langsung seorang guru dengan santri dalam proses pembinaan atau 

pembelajaran Tilawah Al- Qur’an. Selain menggunakan metode talaqi proses pembinaan 

Tilawah Al-Qur’an di Pondok Pesantren Al-Falah Nagreg Kabupaten Bandung juga 

menggunakan metode sorogan dan metode memperbanyak praktek disbanding teori.  

3. faktor penghambat dan pendukung dalam pembinaan Tilawah Al- Qur’an Dipondok 

Pesantren Al-Falah Nagreg Kabupaten Bandung yaitu: ada sebagian anak yang suka 

mengeluh ketika diberikan maqro mendadak  karena anak tersebut tidak membiasakan 

praktek sehingga sekarang ini diubah metode nya seperti diperbanyak praktek dan 

mengurangi teori. Kemudian sebagian anak-anak masih belum percaya diri terutama 

pada santri putri karena memiliki rasa malu sehingga potensi mereka terpendam. Dan 

faktor penghambat lain yaitu dari Sisi kesehatan terutama wilayah suara seperti penyakit 

batuk, flu itu akan menjadi penghambat dalam berlangsung nya berlatih tilawah, Muncul 

rasa malas, contoh nya karena suara anak tersebut lebih kepada menyanyi.sedangkan 

menyanyi dan Tilawah itu sangat berbeda, sisi makanan seperti pedas, asam, ice itu salah 

satu faktor yang menjadi penghambat.  

Adapun Faktor pendukung dalam pembinaan Tilawah ini secara fisik wilayah suaranya 

baik dan nafas yang Panjang, anak sudah mempunyai bakat atau potensi dalam bertilawah  

sehingga guru tidak harus mengajarkan kepada anak mulai dari dasar, dan  yang terakhir 

Mendengarkan para Qari baik dari dalam/luar negeri karena dengan mendengarkan anak 

akan meniru vareasi lagam atau lagu tersebut. 
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